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In the era of globalization, the development of science and technology has caused a 
tendency to decrease religious values and the lack of knowledge of children about the 
exemplary story of the Prophet Muhammad PBUH. This article aims to describe the 
implementation of religious values through Sirah Nabawiyah using the storytelling 
method at one of the early childhood education institutions abroad, namely Tadika 
Bijak Bestari Malaysia. This article uses a qualitative approach and narrative 
research type. Data collection techniques include observation, interviews and 
documentation. While the data analysis technique uses the interactive model of 
Miles, Hurbeman and Saldana. The results showed that the storytelling method can 
improve the application and instill religious values in early childhood. Religious 
values that can be exemplified from Sirah Nabawiyah such as fairness, patience, 
steadfastness, sincerity, and always obeying the commands of Allah SWT. 
Supporting factors for the implementation of the storytelling method at Tadika 
Bijak Bestari are teacher qualifications, active participation of students, and 
supporting facilities and infrastructure. While the inhibiting factors are lack of 
parental support, the influence of social media and time constraints. This research 
can be followed up with comparative research that compares the effectiveness of the 
storytelling method between classes in early childhood education institutions.  
Di era globalisasi, perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi menyebabkan 
kecenderungan penurunan nilai agama dan minimnya pengetahuan anak tentang 
kisah teladan Nabi Muhammad SAW. Artikel ini bertujuan mendeskripsikan 
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implementasi nilai agama melalui Sirah Nabawiyah dengan metode storytelling 
pada salah satu lembaga pendidikan anak usia dini di luar negeri, yaitu Tadika 
Bijak Bestari Malaysia. Artikel ini menggunakan pendekatan kualitatif dan jenis 
penelitian naratif. Teknik pengumpulan data berupa observasi, wawancara dan 
dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data menggunakan model interaktif 
Miles, Hurbeman dan Saldana. Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode 
storytelling dapat meningkatkan penerapan dan menanamkan nilai-nilai agama 
pada anak usia dini. Nilai agama yang bisa diteladani dari Sirah Nabawiyah seperti 
adil, sabar, tabah, ikhlas, dan senantiasa taat kepada perintah Allah SWT. Faktor 
pendukung implementasi metode storytelling di Tadika Bijak Bestari adalah 
kualifikasi guru, partisipasi aktif anak didik, serta sarana dan prasarana yang 
mendukung. Sedangkan faktor penghambatnya adalah kurangnya dukungan 
orang tua, pengaruh media sosial dan keterbatasan waktu. Penelitian ini dapat 
ditindaklanjuti dengan penelitian komparatif yang membandingkan efektivitas 
metode storytelling antar kelas di lembaga pendidikan anak usia dini.  
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A. PENDAHULUAN 
 Di era globalisasi, berkembang pesatnya ilmu pengetahuan dan teknologi menyebabkan banyaknya 
hal-hal negatif yang ikut mempengaruhi kehidupan masyarakat, baik secara sadar maupun tidak, yang 
menyebabkan penyimpangan nilai-nilai agama. Terdapat kecenderungan penurunan nilai-nilai agama dan 
moral pada anak, seperti kurangnya rasa hormat terhadap orang yang lebih tua dan minimnya 
pengetahuan tentang kisah teladan Nabi Muhammad SAW serta perjalanan beliau dalam menegakkan 
agama Islam. Serta menguatnya pengaruh budaya asing yang tidak sesuai dengan nilai-nilai Islam yang 
terjadi pada lembaga pendidikan anak usia dini. 
 Sebagian kalangan, baik anak-anak maupun dewasa, jauh lebih mengenal tokoh idola seperti artis 
dalam negeri dan luar negeri yang tidak ada kaitannya dengan nilai-nilai Islam. Artinya, mereka mengikuti 
tren-tren yang bukan dari ajaran Rasulullah SAW dan kurang mengenal tokoh teladan dalam Islam, 
terutama Nabi Muhammad SAW (Khasanah, 2022).  
 Sirah Nabawiyah sebagai sumber inspirasi spiritual yang menawarkan pendekatan komprehensif 
dalam pembentukan karakter dan akhlak mulia berdasarkan agama. Sedangkan agama sebagai sistem nilai 
atau norma, membimbing perilaku dan tindakan sehari-hari berdasarkan keyakinan kepada Sang Pencipta 
alam (Haris, 2023). Selain itu, nilai agama termasuk suatu sifat atau tindakan yang membentuk identitas 
seseorang seperti evaluasi diri, interpretasi diri, dan pembentukan diri (Abdul Qadir, 2022; Ananda, 
2017). Materi Sirah Nabawiyah yang sesuai untuk anak usia dini antara lain kisah Nabi Muhammad SAW 
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lahir, diangkat menjadi Rasul dan kisah perjuangan menegakkan agama Islam.  
 Guru merupakan tenaga profesional yang mempunyai tugas penting dalam melatih, membimbing, 
mengajar, mendidik, menilai, mengarahkan, dan meingeivaluasi anak didiknya melalui jalur peindidikan 
dasar dan meineingah (Ma’rifah, 2023). Para ahli seipakat bahwa guru sangat peinting dalam peindidikan, 
khususnya deingan meimvariasikan meitodei meingajar seipeirti beirceirita, agar peimbeilajaran anak usia dini 
meinarik dan tidak meimbosankan (Haeirudin, 2021; Pridayani & Rivauzi, 2022). 
 Keibeirhasilan peirbaikan sisteim peindidikan sangat beirgantung pada guru yang beirkompeitein dan 
mampu meireincanakan, meilaksanakan, meinilai, dan meinindaklanjuti proseis peimbeilajaran (Harfiani & 
Seitiawan, 2019). Peineirapan nilai agama dan moral pada anak usia dini didukung oleih sarana dan 
prasarana, keiluarga, dan guru. Namun, teirhambat deingan minat beilajar yang reindah, keiseihatan, dan 
lingkungan yang kurang meindukung (Nurma dan Sigit Purnama, 2022). 
 Peindidikan agama seijak dini sangat peinting. Orang tua wajib meindidik anak agar memiliki 
keipribadian, moral, dan peimahaman agama yang baik. Oleh karena itu, dibutuhkan meitodei yang teipat 
dalam peimbeilajaran, agar anak mudah meimahami mateiri dan teirmotivasi untuk beilajar secara optimal 
(Arindin, 2016). Meitodei storyteilling khususnya kisah Nabi Muhammad SAW, meimudahkan peingeinalan 
dan peineiladanan akhlak beiliau keipada anak. Meilalui meitodei storytelling, dapat meingeimbangkan 
keimampuan bahasa, peimahaman karakteir, keipeircayaan diri, dan keibeiranian anak meilalui seisi tanya jawab 
(Aisyah, 2021; Maknun & Adeilia, 2023). 
 Meidia peimbeilajaran yang meinarik dapat meningkatkan motivasi beilajar dan beirmain anak, 
seikaligus meimpeirkuat peimbiasaan. Keibeirhasilan program peimbiasaan di seikolah dan peimbeintukan 
karakteir siswa saling beirkaitan dan saling meindukung (Siteipu & Nasution, 2018; Sugiharto, 2017). 
Leimbaga peindidikan beirpeiran dan beirtanggung jawab meimbeirikan stimulasi dan meimbimbing agar 
teircipta geineirasi yang Islami (Nurwita, 2019). 
 Teknik pembelajaran Sirah Nabawiyah yang relevan seperti bercerita, menonton videio animasi, 
menyanyikan lagu-lagu Islami bertemakan Sirah Nabawiyah dan meidia gambar yang meinarik dalam 
beirceirita dapat meiningkatkan pembelajaran seicara signifikan. Storyteilling deingan buku ceirita, videio 
animasi, dan meidia gambar dapat meiningkatkan keiteirlibatan, peimahaman, daya ingat, nilai moral, 
keiteirampilan sosial, kreiativitas, imajinasi anak, seirta meimbantu meireika meimahami alur ceirita (Ambarsari, 
2015; Heirnawati eit al., 2024; Nisa eit al., 2017). 
 Sayangnya, dalam meingimpleimeintasikan nilai agama meilalui Sirah Nabawiyah deingan meitodei 
storyteilling masih beilum optimal dilakukan di leimbaga peindidikan. Hal ini dipeingaruhi oleih beirbagai 
faktor, seipeirti kualitas guru, keiteirlibatan siswa, lingkungan beilajar, kurikulum dan strateigi peimbeilajaran 
yang digunakan (Seitiawan & Lubis, 2016). Peiran aktif orang tua dalam peindidikan anak sangat peinting. 
Anak yang kurang meindapatkan bimbingan dan peirhatian orang tua, beirisiko meingalami masalah 
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peirilaku seipeirti peimbeirontakan, keinakalan, dan keisulitan beirsosialisasi (Nudin, 2016). 
 Beirbagai analisis teintang peineirapan nilai agama deingan meitodei storyteilling teilah dilakukan. 
Beibeirapa peineilitian yang dilakukan oleih Masrurin (2020), Ramdhani (2019), dan Frianda (2023). Keitiga 
peineilitian ini digunakan seibagai reifeireinsi, dari beibeirapa peineilitian teirdahulu meimiliki fokus peireincanaan 
peinanaman nilai agama meilalui keigiatan peimbiasaan. Seijalan deingan itu, peineilitian yang meineiliti teintang 
peiristiwa-peiristiwa yang dialami Rasulullah SAW beilum dilakukan. 
 Artikel ini dapat meimbeirikan kontribusi dalam meinginteirnalisasikan nilai agama keipada anak. 
Seilain itu, anak dapat meineiladani keipribadian beiliau dan meinguatkan keicintaan keipada Rasulullah SAW. 
Oleih kareina itu, tujuan artikel ini adalah meindeiskripsikan impleimeintasi nilai agama meilalui Sirah 
Nabawiyah deingan meitodei storyteilling pada lembaga pendidikan anak usia dini. 
 
B. METODE  
 Peineilitian ini meirupakan peineilitian kualitatif deingan jeinis peineilitian naratif. Penelitian naratif 
berupa laporan bersifat narasi yang menceritakan urutan peristiwa secara terperinci. Menurut James 
Schreiber dan Kimberly Asner-Self (2011), penelitian naratif berupa studi tentang kehidupan individu 
seperti yang diceritakan melalui kisah-kisah pengalaman mereka, termasuk diskusi tentang makna 
pengalaman bagi individu.  
 Peineilitian ini dilakukan seilama 25 hari, dari tanggal 5 s/d 30 Agustus 2024 di Tadika Bijak Bestari 
Malaysia. Peineilitian ini meilibatkan anak didik Tadika keilas Deilima yang rata-rata beirada di usia einam 
tahun. Total anak didik Tadika keilas Deilima seibanyak seipuluh orang.  
 Teiknik peingumpulan data yang digunakan adalah: Pertama, obseirvasi partisipatif. Peneliti terlibat 
langsung dalam kegiatan pembelajaran Sirah Nabawiyah dengan metode storytelling. Peneliti berperan 
sebagai pengamat sekaligus peserta, sehingga lebih mampu memahami proses pembelajaran dan interaksi 
antara guru dan peserta didik. Kedua, Wawancara. Instrumeinnya meinggunakan inteirvieiw guidei (panduan 
wawancara). Mitra wawancara adalah guru dan peserta didik. Ketiga, Dokumentasi. Jenis dokumen yang 
digunakan saat riset antara lain materi ajar.  
 Untuk meinguji keiabsahan data, meinggunakan teknik triangulasi. Meinurut Sugiyono (2021), 
triangulasi data meirupakan seibagai peimeiriksaan data dari beirbagai sumbeir, teiknik, dan waktu. Teknik 
analisis data meinggunakan modeil analisis inteiraktif Mileis, Hubeirman dan Saldana (2014) yang terdiri 
dari empat keigiatan: peingumpulan data (data colleiction), kondeinsasi data (data condeinsation), peinyajian 
data (data display), dan veirifikasi data (data veirification).    
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C. HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Gambaran Umum 
 Tadika Al Fikh Orchard Bijak Bestari merupakan salah satu cabang dari Lembaga Al Fikh Orchard. 
Tadika Al Fikh Orchard Bijak Bestari terletak di 42, Lorong Seremban, George Town, 10150 George 
Town, Pulau Pinang, Malaysia. Tadika Al Fikh Orchard Bijak Bestari memiliki misi “Shaping The Future 
Ummah” yang berarti membentuk masa depan umat melalui tiga indikator penting, yaitu ilmu, amal, dan 
akhlak. Dari misi tersebut diharapkan perkembangan diri pada anak didik di Tadika Bijak Bestari menjadi 
generasi yang berilmu, cerdas, beradab, dan berakhlak mulia. Dapat dimulai dari perkembangan spiritual, 
fisik, intelektual dan emosional anak. 

 
 
 
 
 
 
 

 
 

Gambar 1 
Gedung Tadika Al Fikh Orchard Bijak Bestari Malaysia 

 
 Pelaksanaan kegiatan pembelajaran Tadika Bijak Bestari beroperasi dari hari Senin sampai Jum’at, 
mulai dari pukul 08:00–12.00 MST, sedangkan daycare dan transit mulai dari pukul 12.00–17.00  MST. 
Tadika Bijak Bestari memiliki kurang lebih 35 anak didik. Mereka dikelompokkan berdasarkan umur 
masing-masing. Selain itu, Tadika Bijak Bestari menerima anak-anak istimewa atau berkebutuhan khusus, 
seperti mild autisme dan speech delay. Mayoritas anak didik Tadika Bijak Bestari adalah berbangsa Melayu, 
Tionghoa Malaysia, dan India Malaysia yang beragama Islam.  
 
2. Implementasi Metode Storytelling 
 Beirdasarkan hasil observasi, guru-guru di Tadika Bijak Beistari meinggunakan buku ceirita Sirah 
Nabawiyah. Buku tersebut membahas tentang kisah Nabi Muhammad SAW lahir, diangkat menjadi 
Rasul dan perjuangan menegakkan ajaran agama Islam. Nilai agama yang bisa diteladani dari Sirah 
Nabawiyah seperti adil, sabar, tabah, ikhlas, dan senantiasa taat kepada perintah Allah SWT 
 Berdasarkan hasil wawancara, guru Tadika Bijak Bestari menyatakan bahwa anak-anak seinang 
meilihat dan meindeingarkan guru saat beirceirita meinggunakan buku, seihingga meireika leibih paham teintang 
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Sirah Nabawiyah. Hal ini meinunjukkan bahwa peinggunaan buku ceirita mampu meinarik peirhatian dan 
antusias anak dalam meineirapkan peirilaku positif dari peiristiwa yang teirkandung dalam Sirah Nabawiyah. 
Metode ini juga meiningkatkan nilai-nilai moral dan karakteir Islami pada anak, seirta meingeimbangkan 
imajinasi dan kreiativitas anak. 
 Guru Tadika Bestari menyatakan: 

Peintingnya Sirah Nabawiyah bagi anak Tadika. Kareina meilalui ceirita ini, meireika bisa beilajar 
teintang akhlak mulia Nabi Muhammad SAW dan bagaimana beiliau meinghadapi beirbagai 
tantangan dalam hidupnya. Bukan hanya itu, deingan buku ceirita meireika suka meilihat gambar-
gambar yang beiragam warna dan meireika meindeingarkan ceirita yang saya bacakan.  

 Dari peimaparan tersebut dapat disimpulkan bahwa meitodei storyteilling beirdampak teirhadap 
peirkeimbangan anak, kareina anak meirasa seinang deingan Sirah Nabawiyah. Anak leibih teirinspirasi dalam 
meineirapkan nilai-nilai Islam seipeirti keisabaran, keijujuran, keibeiranian dan mampu meingasah keimampuan 
bahasa anak, kareina meitodei storytelling beirsangkut paut deingan meitodei tanya jawab. Seiteilah 
meinceiritakan kisah teiladan, guru meimbeirikan peirtanyaan teirkait deingan kisah yang diceiritakan, seihingga 
anak didik dapat meilatih keibeiranian dan meimilki rasa peircaya diri yang tinggi.  
     
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1 
Pembelajaran Sirah Nabawiyah dengan Metode Storytelling 

 
 Penggunaan meitodei storyteilling deingan buku ceirita Sirah Nabawiyah beirpeiran peinting dalam 
meinanamkan nilai-nilai moral dan karakteir Islami pada anak didik. 
 Guru-guru di Tadika Bijak Beistari meinggunakan videio animasi teintang kisah keilahiran Nabi 
Muhammad SAW. Hal ini dipeirkuat oleih wawancara deingan guru Tadika Bijak Bestari yang meinyatakan 
bahwa anak-anak seinang meilihat videio animasi, seihingga meireika leibih paham teintang Sirah Nabawiyah. 
Deingan beigitu, peinggunaan videio animasi meinunjukkan bahwa meitodei storyteilling deingan videio 
animasi dapat meinghadirkan visual yang meinarik dan meimbuat anak leibih mudah meimbayangkan ceirita 
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yang meireika lihat, seirta meimbangun daya ingat yang kuat dalam meimahami isi ceirita.  
 Guru Tadika Bijak Bestari menyatakan,  

Anak-anak Tadika masih dalam tahap beilajar meingeinal dunia. Deingan videio animasi yang meinarik 
dan suara yang jeilas meimbantu meireika meimahami ceirita deingan leibih mudah.  

 Dapat disimpulkan meitodei storyteilling deingan videio meimbangkitkan antusiasmei, kareina anak-
anak teirlihat beirseimangat dan meinunjukkan keiteirtarikan yang tinggi saat meinonton videio animasi. Oleih 
kareina itu, meireika aktif beirtanya dan beirdiskusi teintang ceirita yang meireika amati. 
 Penggunaan meitodei storyteilling deingan videio animasi juga mengingkatkan keiteirampilan beirbicara 
dan keimampuan meinyimak secara signifikan, kareina deingan videio animasi, anak dapat meingingat ceirita 
deingan leibih baik. Dengan demikian, metode story telling meirupakan metode yang sangat poteinsial dalam 
meinyampaikan nilai-nilai agama keipada anak usia dini, kareina meinggunakan videio animasi meimbuat 
peimbeilajaran leibih meinyeinangkan dan meiningkatkan peimahaman anak. 
 Guru-guru Tadika Bijak Beistari juga meinggunakan posteir/gambar Sirah Nabawiyah, yaitu posteir 
teintang Nabi Muhammad SAW yang seilalu beirsikap baik keipada seimua orang. Hal ini dipeirkuat oleih 
wawancara deingan guru yang meinyatakan bahwa anak-anak seinang meilihat posteir, seihingga meireika leibih 
paham teintang Sirah Nabawiyah. Hal ini meinunjukkan bahwa peinggunaan posteir dapat meinumbuhkan 
rasa ingin tahu yang kuat dalam meimahami isi Sirah Nabawiyah.  
 Meitodei storyteilling deingan posteir/gambar Sirah Nabawiyah yang dilakukan di Tadika Bijak Beistari 
dapat teirlaksana deingan baik, berdasarkan pernyataan guru Tadika Bijak Bestari berikut: 

Anak-anak sangat antusias deingan posteir/gambar. Saya rasa peinggunaan posteir/gambar dapat 
meimbantu meireika dalam meimahami dan meingingat Sirah Nabawiyah deingan baik, seirta dapat 
meimbantu saya meimbangun rasa cinta kapada Nabi Muhammad SAW di hati meireika. 

 Dari peimaparan tersebut dapat disimpulkan meitodei storyteilling deingan posteir Sirah Nabawiyah, 
meningkatkan minat anak teirhadap ceirita yang divisualisasikan dalam bentuk gambar. Anak-anak juga 
mampu meinceiritakan keimbali isi ceirita deingan bahasa meireika seindiri. 
 Penggunaan poster Sirah Nabawiyah, didukung oleh ruang keilas yang nyaman dan anak didik yang 
responsif. Jadi, meitodei storyteilling deingan posteir Sirah Nabawiyah meningkatkan keimampuan anak 
dalam meingeikspreisikan peimahaman meilalui kreiativitas yang teirdapat di posteir/gambar Sirah Nabawiyah. 
 
3. Implikasi Metode Storytelling dalam Pembelajaran 
 Jeiromei Bruneir adalah seiorang psikolog peindidikan yang meineikankan peintingnya narasi dalam 
peimbeilajaran. Dalam bukunya “Acts of Meianing” (1991), ia beirargumein bahwa manusia meimahami 
dunia meilalui ceirita dan bahwa narasi adalah cara meindasar untuk meimbangun peingeitahuan. Bruneir 
peircaya bahwa meindongeing dapat meimbantu siswa meirasakan peingalaman pribadi meireika deingan 
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informasi baru, seihingga meiningkatkan peimahaman dan reiteinsi. 
 Peineilitian teirdahulu oleih Ambarsari (2015), meinunjukkan bahwa storyteilling meinggunakan buku 
ceirita meimiliki dampak yang signifikan dalam beirbagai aspeik keihidupan. Sedangkan Albeirt Bandura 
meineikankan peintingnya peimodeilan dalam proseis beilajar. Karakteir dalam videio animasi dapat meinjadi 
modeil yang inspiratif bagi siswa untuk meiniru peirilaku positif. 
 Peineilitian teirdahulu oleih Heirnawati (2024), menyatakan videio animasi dapat meiningkatkan 
keiteirlibatan siswa, meiningkatkan peimahaman, dan meiningkatkan reiteinsi informasi. Videio animasi juga 
dapat digunakan untuk meingajarkan nilai-nilai moral, meingeimbangkan keiteirampilan sosial, dan 
meiningkatkan kreiativitas. Sedangkan Leiv Vygotsky meineikankan peintingnya inteiraksi sosial dalam 
peimbeilajaran. Dalam konteks penelitian ini, posteir dan gambar Sirah Nabawiyah dapat meinjadi alat yang 
eifeiktif untuk meimfasilitasi diskusi dan inteiraksi antara siswa. 
 Peineilitian teirdahulu oleih Nisa (2017), meinunjukkan meidia gambar tidak hanya meinarik peirhatian 
anak, teitapi juga dapat meiningkatkan partisipasi aktif dalam keigiatan beirceirita. Seilain itu, peinggunaan 
meidia gambar meimbantu anak meimahami struktur ceirita dan meimpeirkaya imajinasi meireika. 
 Dengan demikian, peineilitian ini memiliki peirsamaan deingan teiori-teiori dan beibeirapa peineilitian 
teirdahulu oleh Frianda (2023), Haris (2023), dan Masrurin (2020), yang meinyatakan bahwa deingan 
peimbeilajaran Sirah Nabawiyah, menghasilkan anak yang meimiliki akhlak mulia dan teirpuji.  

Sebelum menerapkan peimbeilajaran dengan meitodei storyteilling, guru meilakukan peimbiasaan. 
Antara lain: Sebelum meimulai peimbeilajaran, anak-anak meilafalkan syahadat beiseirta artinya, agar 
meinumbuhkan rasa cinta keipada Nabi Muhammad SAW, meinanamkan nilai-nilai agama, meinciptakan 
suasana yang khidmat seirta meindeikatkan diri keipada Allah SWT. Hal ini seijalan deingan peindapat 
Sugiharto (2017) yang menyatakan bahwa sukseisnya keigiatan peimbiasaan di seikolah beirgantung pada 
peimbeintukan karakteir siswa yang baik. Seibaliknya, karakteir siswa yang baik meirupakan hasil dari 
peimbiasaan yang positif. Meinurut Siteipu & Nasution (2018), meidia peimbeilajaran dapat meinjadi 
peinguat untuk keigiatan peimbiasaan. Peinggunaan meidia peimbeilajaran yang meinarik dan seisuai dapat 
meiningkatkan motivasi anak untuk beilajar. 

Anak-anak di Tadika Bijak Bestari sangat meinyukai pembelajaran dengan metode storytelling, 
karena pembelajaran menjadi meinyeinangkan dan tidak meimbosankan. Hal ini seijalan deingan peirnyataan 
Pridayani & Rivauzi (2022) dan Haeirudin (2021) yang meinjeilaskan bahwa guru harus dapat meingatasi 
masalah monotonnya mateiri peimbeilajaran yang disampaikan, deingan meinyusun rancangan peimbeilajaran 
yang meimiliki variasi dalam meinyampaikan ceirita, agar peiseirta didik tidak meirasa bosan. Beirceirita dapat 
meinghilangkan keibosanan dalam meingikuti peilajaran di keilas dan meirupakan salah satu beintuk 
peinyampaian mateiri yang amat disukai anak usia dini. 
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4. Faktor Pendukung dan Penghambat 
 Faktor peindukung impleimeintasi meitodei storyteilling di Tadika Bijak Beistari adalah: Pertama, 
kualifikasi guru yang meimadai dalam peindidikan agama dan keiteirampilan storyteilling. Kedua, partisipasi 
aktif dari anak didik yang meinunjukkan minat dan antusiasmei dalam meingikuti pembelajaran. Ketiga, 
fasilitas yang meindukung, seipeirti ruang keilas yang nyaman dan meidia peimbeilajaran yang meinarik seipeirti 
videio animasi, buku-buku Islami, dan gambar atau poster yang reileivan dengan Sirah Nabawiyah. 
 Adapun faktor peinghambat dalam impleimeintasi meitodei storyteilling di Tadika Bijak Beistari adalah: 
Pertama, lingkungan keiluarga. Seibagian orang tua kurang meindukung keigiatan anak. Kurangnya 
dukungan orang tua diseibabkan sibuk beikeirja, seihingga minim peirhatian terhadap peimbeilajaran anak. 
Kedua, media sosial. Dampak meidia sosial membuat anak-anak teirpapar beirbagai kontein yang tidak 
seisuai deingan nilai-nilai agama. Ketiga, keiteirbatasan waktu. Minimnya waktu pembelajaran, membuat 
guru belum optimal dalam meinyampaikan mateiri yang kompreiheinsif melalui metode storytelling. 
 Meinurut Nurma dan Sigit Purnama (2022), faktor peindukung dalam peineirapan nilai-nilai agama 
dan moral pada anak usia dini adalah ketersediaan sarana dan prasarana, serta dukungan keiluarga dan 
guru. Di sisi lain, kurangnya minat siswa teirhadap mateiri ajar, disebabkan oleh masalah keiseihatan fisik 
dan meintal, seirta peingaruh lingkungan yang kurang meindukung. 
 Keiteirbatasan peineilitian adalah jumlah sampeil terbatas, yaitu hanya 10 siswa pada keilas Deilima. 
Oleh sebab itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk meinambah sampeil yang digunakan, dengan 
melibatkan perbandingan penggunaan metode storytelling antar kelas-kelas di lembaga pendidikan anak 
usia dini seperti RA (Raudhatul Athfal) atau TK (Taman Kanak-Kanak).  
 
D. KESIMPULAN 
 Peineilitian ini menunjukkan bahwa keberhasilan implementasi metode storytelling di Tadika Bijak 
Bestari bergantung pada pemahaman mendalam oleh peserta didik, variasi dari media pembelajaran, dan 
kreativitas guru dalam memilih cerita maupun menyampaikan pesan moral dalam Sirah Nabawiyah yang 
sesuai dengan karakteristik anak usia dini.   
 Berdasarkan temuan artikel ini, metode storytelling menawarkan potensi yang cukup besar untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran pada lembaga pendidikan anak usia dini di Indonesia. Deingan 
dukungan yang cukup, pengembangan sumber belajar yang mengakomodasi metode storytelling ini dapat 
berperan signifikan dalam menanamkan nilai agama dan membentuk karakter siswa menjadi lebih baik. 
Di sisi lain, identifikasi faktor peindukung dan peinghambat, berfungsi untuk memberi pemahaman 
terkait peluang peingeimbangan metode storytelling yang lebih efektif di masa deipan.   
 Penelitian ini dapat ditindaklanjuti dengan penelitian komparatif yang membandingkan efektivitas 
metode storytelling antar kelas di lembaga pendidikan anak usia dini. 
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